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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

PT Bumi Borneo Perkasa (BBP) merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dibidang kontraktor pertambangan, khususnya pengeboran gas dan 

minyak bumi. Dalam proses pertambangan minyak dan gas sangat membutuhkan 

bantuan alat berat. PT BBP memiliki alat berat berjumlah kurang lebih 150 unit 

terdiri atas rig pengeboran (alat bor pertambangan), excavator, forklift, dump 

truck, wheel loader, serta tangki penampung minyak dan gas. Untuk mendukung 

proses pertambangan PT BBP mempunyai divisi alat berat yang bertanggung 

jawab melakukan pemeliharaan alat berat dan pengurusan ijin alat berat. 

Alat berat sangat berperan penting bagi kelangsungan proses produksi 

pertambangan, maka harus dilakukan maintenance dengan baik yang sesuai 

dengan standar pemeliharaan alat berat agar dapat meminimalisir terjadinya 

kerusakan. Maintenance ada 2 jenis yaitu preventive maintenance dan corrective 

maintenance. Pada saat ini, perusahaan masih tergolong dalam corrective 

maintenance. 

Pada saat ini, divisi alat berat belum mengelola pemeliharaan alat berat 

dengan baik. Pemeliharaan yang tidak dikelola dengan baik mengakibatkan 

kerusakan alat berat semakin besar, sehingga menghambat proses bisnis 

perusahaan. Dari pengamatan yang dilakukan pada bulan Oktober 2015 terjadi 

kerusakan alat berat sebanyak 34 unit, yaitu kerusakaan Rig 5 unit, excavator 5 

unit, forklift 4 unit, dump truck 7 unit, wheel loader 3 unit dan tangki minyak 10 

unit. Dengan demikian rata-rata kerusakan alat berat sebanyak 1 unit setiap hari,   
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dengan rata-rata lama perbaikan membutuhkan waktu sekitar 4-5 jam. Divisi alat 

berat juga bertanggung jawab tentang pengurusan ijin alat berat, dalam satu bulan 

bisa terjadi keterlambatan pengurusan ijin alat berat sebanyak 1-2 kali. Selain itu 

divisi alat berat tidak dapat memantau pengeluaran biaya pemeliharaan karena 

tidak ada laporan pengeluaran biaya pemeliharaan setiap alat berat. 

Alternatif solusi permasalahan di atas, dengan memperbanyak  preventive 

maintenance dan mengurangi corrective maintenance dengan cara merancang dan 

membangun aplikasi pemeliharaan alat berat pada PT BBP berbasis dekstop. 

Aplikasi ini akan mengingatkan divisi alat berat untuk melakukan pemeliharaan,  

pengurusan ijin alat berat dan menyediakan laporan pemeliharaan alat berat. 

Dengan adanya peringatan pemeliharaan rutin alat berat diharapkan tingkat 

kerusakan alat berat dapat diminimalkan dan tidak terlambat dalam mengurus ijin 

alat berat. 

1.2    Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu bagaimana merancang dan membangun 

aplikasi pemeliharaan alat berat pada PT Bumi Borneo Perkasa. 

1.3    Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka batasan masalah sebagai 

berikut: 

a. Data yang digunakan untuk uji coba adalah data pada tahun 2015. 

b. Sistem dapat mencatat pemeliharaan dan perijinan alat berat. 

c. Pemeliharaan alat berat dan kendaraan melingkupi pergantian spare parts, oli 

dan hal lain yang berhubungan dengan performa alat berat. 
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d. Pengantian spare part atau pemeliharaan berdasarkan standar dan pengalaman 

yang di gunakan oleh bagian bengkel.  

e. Perijinan alat berat meliputi surat ijin alat berat, surat ijin kir, perpanjangan 

pajak tahunan dan perpanjangan pajak 5 tahunan. 

f. Sistem dapat memberikan laporan pengeluaran biaya pemeliharaan setiap alat 

berat. 

1.4    Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini adalah menghasilkan aplikasi pemeliharaan alat 

berat agar dapat menyelesaikan masalah keterlambatan penggantian spare parts dan 

pengurusan surat ijin alat berat. 

1.5    Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan ini, yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

pembatasan masalah dan tujuan dari tugas akhir ini. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai landasan teori yang terkait dengan 

laporan ini, yaitu: pemeliharaan, jenis – jenis pemeliharaan, syarat – syarat 

pemeliharaan dapat efisien, tujuan pemeliharaan, software development 

life cycle, aplikasi. 

BAB III  ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Dalam bab ini diuraikan mengenai perancangan sistem yang terdiri atas 

penjelasan dari analisa permasalahan, perancangan sistem, data flow 
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diagram, entity relationship diagram, struktur basis data serta desain input 

dan output. 

BAB IV  IMPLEMENTASI DAN EVALUASI  

Dalam bab ini dijelaskan tentang evaluasi dari sistem yang dibuat, proses 

implementasi dari perangkat lunak yang telah melalui tahap evaluasi. 

BAB V  PENUTUP 

Dalam bab ini dijelaskan tentang penutup yang berisi kesimpulan setelah 

program aplikasi selesai dibuat dan saran untuk proses pengembangan 

berikutnya. 


